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Abstract: This study isex postfactowhich aims to determinethe effect ofa learning organiza-
tion, educational qualifications and work experienceto increasethe performance of employ-
ees in Researchand Development Center for Agricultural Land Resources (BBSDLP) Bogor,
especially inthe field ofpublic service. The results showed that  the learning organization,
educational qualification, work experience andtogetherhave a significant effecton perfor-
mance. Partially, learning organization and work experience have a significant effect while
the educational qualification isopposite.

Keywords: learning organization, education qualifications, work experience,employee per-
formance, and agricultural land resources

Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh learning organization, kualifikasi pendidikan, dan pengalaman kerja terhadap
peningkatan kinerja karyawan di Balai Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan
Pertanian (BBSDLP) Bogor khususnya di bidang pelayanan publik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa learning organization, kualifikasi pendidikan, dan pengalaman kerja secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Secara parsial, learning organization dan pe-
ngalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan sedangkan kualifikasi pendidikan sebaliknya.

Kata Kunci: learning organization, kualifikasi pendidikan, pengalaman kerja, kinerja karyawan,
dan sumber daya lahan pertanian

Di era yang semakin kom-
petitif ini, tingkat persaingan
organisasi-organisasi semakin
tinggi dari hari ke hari. Ting-
ginya tingkat persaingan ini
memberikan tekanan yang
besar bagi organisasi-organisasi
untuk bisa survive. Untuk itu,
organisasi harus bisa menye-
suaikan diri dan mampu

bertahan. Misalnya pada Balai Penelitian dan Pe-
ngembangan Sumber Daya Lahan Pertanian
(BBSDLP) Bogor khususnya di bidang pelayanan
publik. Karyawan di bidang pelayanan publik pada
BBSDLP Bogor harusselalumampu meningkatkan
kinerja agar mamputerusbersaingdan meningkatkan
kualitas demi meningkatkan kualitasorganisasi.

Sebuah organisasi pun dituntut untuk terus belajar
dan belajar agar mampu membenahi diri dan me-
ningkatkan kualitasnya termasuk meningkatkan
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kualitas karyawan. Learning organization merupa-
kan suatu konsep yang cocok untuk diterapkan orga-
nisasi agar mampu meningkatkan kualitas karyawan-
nya. Learning organization ini merupakan suatu
konsep di mana organisasi dianggap mampu untuk
terus menerus melakukan proses pembelajaran man-
diri sehingga organisasi tersebut memiliki kecepatan
berpikir dan bertindak dalam merespon beragam
perubahan yang muncul.

Selain itu, untuk meningkatkan kinerja karyawan
organisasi, diperlukan pengalaman kerja. Dengan
pengalaman kerja, kita bisa melihat sejauhmana
tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan
karyawan tersebut. Di sisi lain, kualifikasi pendidikan
karyawan organisasi juga turut andil dalam melihat
kinerja seorangkaryawan. Latar belakang pendidikan
yang beragam mengakibatkan tingkat pengetahuan
karyawan berbeda-beda.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Learning
Organization, Kualifikasi Pendidikan, dan Penga-
laman Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Karya-
wan di Balai Penelitian dan Pengembangan Sumber
Daya Lahan Pertanian (BBSDLP) Bogor Khususnya
di Bidang Pelayanan Publik”.

Berdasarkan yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
Apakah terdapat pengaruh masing-masing learning
organization, kualifikasi pendidikan, dan pengalaman
kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan? (2)
Apakah terdapat pengaruh bersama learning organi-
zation, kualifikasi pendidikan, dan pengalaman kerja
terhadap peningkatan kinerja karyawan?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh masing-masing learning
organization, kualifikasi pendidikan, dan pengalaman
kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan. (2)
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh bersama
learning organization, kualifikasi pendidikan, dan
pengalaman kerja terhadap peningkatan kinerja
karyawan.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian expost facto

atau sering disebut penelitian after the fact. Expost
facto berarti sesudah sebuah fakta terjadi. Sedangkan

expost facto study diartikan sebagai studi di mana
peneliti secara matematis menguji efek dari karak-
teristik partisipan (disebut sebagai subject variable)
tanpa melakukan manipulasi pada subyek

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
Balai Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya
Lahan Pertanian (BBSDLP) Bogor di bidang
palayanan publik.

Teknik pemgambilan sampel menggunakan
random sampling. Sampel yang diambil adalah selu-
ruh karyawan pada pelayanan publik di Balai Peneli-
tian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan
Pertanian (BBSDLP) Bogor.

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini terbagi
dalam dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel-variabel bebasnya adalah organi-
zation learning (X1), kualifikasi pendidikan (X2), dan
pengalaman kerja (X3). Sedangkan variabel kinerja
(Y).

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan
mempergunakan instrumen-instrumen yang sudah
disebutkan di atas. Pengumpulan data dilakukan
secara langsung. Dikatakan langsung karena data
diperoleh dengan meminta responden penelitian untuk
mengisi angket atau kuesioner secara langsung tanpa
perantaraan orang lain.

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data-
data dari variabel bebas dan terikat. Data-data yang
diperoleh dari pengisian kuesioner ini merupakan data
primer, skala yang digunakan adalah skala likert.

Hasil pengisian kuesioner selanjutnya diskor
melalui prosedur penskoran untuk merubah dari skala
Likert menjadi skala interval. Skor-skor akhir yang
diperoleh inilah yang akan menjadi data penelitian
untuk variabel-variabel kognitif yang diteliti.

Data yang sudah terkumpul akan dianalisis meng-
gunakan dua macam teknik statistik, yaitu teknik
statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial.
Statistik deskriptif dipergunakan untuk mendeskrip-
sikan karakteristik skor responden penelitian untuk
masing-masing variabel, dengan menggunakan rata-
rata, standar deviasi, skor maksimum, skor minimum
dan total frekuensi. Statistik inferensial dipergunakan
untuk menguji hipotesis penelitian dengan analisis
regresi sederhana dan regresi ganda.
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Persamaan regresi yang dituju adalah:

Keterangan:

= kinerja
X1 = learningorganization
X2 = kualifikasi pendidikan
X3 = pengalaman kerja

= koefiesien regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan
deskripsi tentang karakteristik distribusi nilai dari
masing-masing kelompok penelitian dan sekaligus
jawaban atas masalah yang dirumuskan dalam
penelitian ini.

Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel-
tabel berikut ini:

Berdasarkan tabel-tabel, terlihat bahwa karya-
wan pria lebih dominan daripada wanita. Terlihat juga
bahwa karyawan pada Pelayanan Publik pada Balai
Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan
Pertanian (BBSDLP) lebih banyak yang sudah berke-
luarga dan rata-rata lulusan strata satu. Mereka juga
juga lebih banyak memiliki masa kerja lebih dari 11
tahun.

Analisis Statistik Inferensia
Pengujian dengan menggunakan uji koefisien

determinasi (R2) atau Goodness of Fit Test, yaitu untuk
melihat besarnya pengaruh variabel bebas learning
organization (X1), kualifikasi pendidikan (X2), dan
pengalaman kerja (X3) terhadap kinerja (Y).

 

 
 
 

Tingkat Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent CumulativePercent 

Valid 

SLTA 10 20,4 20,4 20,4 
D3 4 8,2 8,2 28,6 
S1 21 42,9 42,9 71,4 
S2 9 18,4 18,4 89,8 
S3 5 10,2 10,2 100,0 

Total 49 100,0 100,0  

Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent CumulativePercent 

Valid 
Pria 30 61,2 61,2 61,2 
Wanita 19 38,8 38,8 100,0 
Total 49 100,0 100,0  

Status 
 Frequency Percent Va lid Percent Cumulative Percent 

Valid 
menikah 46 93,9 93,9 93,9 
belum menikah 3 6,1 6,1 100,0 

Total 49 100,0 100,0  
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Besarnya koefisien determinasi (R2) adalah
0.479, ini berarti pengaruh atau kontribusi learning
organization (X1), kualifikasi pendidikan (X2), dan
pengalaman kerja (X3)terhadap kinerja (Y) adalah
sebesar 47.9%.

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah
semua variabel bebas (X) pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat (Y).

Nilai t-tabel yang diperolehsebesar -0,167943.
Artinya terdapat pengaruh secara parsial learning
organization (X1) dan pengalaman kerja (X3)
terhadap kinerja (Y)karena thitung> ttabel yaitu sebesar
0,700 dan 5,623. Sedangkan kualifikasi pendidikan
(X2) tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja (Y)
secara parsial karena thitung < ttabel yaitu -2,336.

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of theEstimate 
1 ,692a ,479 ,444 ,20412 

a. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, kualifikasi pendidikan, learningorganization

Dari hasil analisis diperoleh nilai f-hitung 13,770 >
nilai f-tabel 2,81. Artinya terdapat pengaruh bersama-
sama dari ketiga variabel yaitu learning organization
(X1), kualifikasi pendidikan (X2), dan pengalaman
kerja (X3) terhadap kinerja(Y).

Uji-t digunakan untuk menentukan seberapa
besar pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat secara individu.

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 1,721 3 ,574 13,770 ,000b 
Residual 1,875 45 ,042   

Total 3,596 48    

 a. DependentVariable: kinerja
b. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, kualifikasi pendidikan, learningorganization

Masa Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent CumulativePercent 

Valid 

1-5 tahun 10 20,4 20,4 20,4 
6-10 tahun 2 4,1 4,1 24,5 
> 11 tahun 37 75,5 75,5 100,0 
Total 49 100,0 100,0  

 

Coefficientsa 
Model UnstandardizedCoefficients StandardizedC

oefficients 
t 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,358 ,327  7,202 
learningorganization ,057 ,082 ,085 ,700 
kualifikasi pendidikan -,129 ,055 -,272 -2,336 
pengalaman kerja ,446 ,079 ,700 5,623 

 a. DependentVariable: kinerja

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Terdapat pengaruh bersama-sama learning

organization, kualifikasi pendidikan, dan pengalaman
kerja terhadap kinerja.
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Terdapat pengaruh yang signifikan learning
organization terhadap kinerja.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
kualifikasi pendidikan terhadap kinerja.

Terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman
terhadap kinerja.
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